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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam menciptakan keunggulan bersaing, perusahaan harus 

menyediakan layanan dan produk yang berkualitas tinggi serta harga yang 

lebih murah dibandingkan pesaing (Baykasoglu & Kaplanoglu: 2008), 

karena pelanggan lebih tertarik memilih barang dengan harga yang 

terjangkau tetapi dengan kualitas yang sama atau bahkan lebih baik dari 

pesaing. Bergman (1995), mengatakan harga adalah faktor yang 

menentukan kepuasan pelanggan. Dengan tuntutan seperti itu para manajer 

perusahaan memerlukan informasi mengenai biaya produksi yang 

digunakan dalam rangka memproduksi produk yang akan dilempar ke 

pasaran. Dengan mempelajari biaya produksi maka harapan manajer adalah 

menekan biaya agar dapat melakukan penghematan dan pengendalian biaya 

produksi dalam rangka untuk dapat menciptakan harga jual yang kompetitif 

(Siswanto, 2004). 

Harga jual tidak boleh terlalu rendah agar dapat menutup semua biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dan memberikan keuntungan yang diinginkan, 

juga tidak boleh terlalu tinggi agar perusahaan dapat bersaing dengan para 

pesaingnya. Suatu perusahaan dapat menetapkan harga jual dengan tepat 

jika perusahaan dapat menghitung biaya produksi dengan tepat juga. Oleh 

karena itu perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menghasilkan suatu produk pun haruslah akurat, sehingga perusahaan dapat 

menentukan harga jual yang kompetitif di pasar. 
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Menurut Saputra (2012), Produk dan jasa sebagai suatu hasil dari 

kegiatan ekonomi, merupakan serangkaian aktivitas yang melibatkan 

sumber daya yang ada. Penggunaan sumber daya dalam meninapkan 

aktivitas bisnis menimbulkan biaya. Biaya - biaya tersebut memerlukan 

proses pembebanan kepada produk dan jasa yang dihasilkan. Dengan 

demikian, melalui proses pembebanan biaya secara akurat dan rasional, 

pelanggan sebagai konsumen merasa puas apabila memperoleh produk atau 

jasa sesuai dengan pengorbanan yang harus dilakukan untuk memperoleh 

produk dan jasa tersebut. 

Salah satu solusi untuk memenangkan persaingan adalah dengan cara 

menentukan tarif yang lebih rendah dan kualitas atau jasa yang lebih tinggi 

daripada pesaing, dan hal tersebut dapat dilakukan dengan menghitung 

secara akurat biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

Selama ini pihak rumah sakit dalam menentukan harga pokoknya hanya 

menggunakan metode biaya tradisional yang penentuan harga pokoknya 

tidak lagi mencerminkan aktivitas yang spesifik karena banyaknya kategori 

biaya yang bersifat tidak langsung. Sehingga perlu diterapkannya metode 

penentuan harga pokok produk berdasarkan aktivitasnya (activity based) 

atau lebih dikenal dengan nama Activity Based Costing System  (Mulyadi, 

2003). 

Dengan berkembangnya dunia teknologi, metode biaya tradisional mulai 

dirasakan tidak mampu menghasilkan biaya produk yang akurat lagi. Maka 
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diperlukan metode yang dapat menghitung biaya produksi yang akurat, 

dewasa ini telah berkembang metode Activity Based Costing yang 

merupakan pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya 

produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya oleh aktivitas, dan 

aktivitas yang dibutuhkan tersebut menggunakan sumber daya yang 

menyebabkan timbulnya biaya. Sumber daya dibebankan ke aktivitas, 

kemudian aktivitas dibebankan ke objek biaya berdasarkan penggunaannya. 

ABC memperkenalkan hubungan sebab akibat antara pemicu biaya (cost-

driver) dengan aktivitas.    

Menurut (Mulyadi: 1993), Perbedaan utama perhitungan harga pokok 

produk antara akuntansi biaya tradisional dengan Activity Based Costing 

adalah jumlah pemicu biaya yang digunakan. Dalam penentuan harga pokok 

produk dengan metode Activity Based Costing menggunakan pemicu biaya  

dalam jumlah lebih banyak dibandingkan dalam metode akuntansi biaya 

tradisional yang hanya menggunakan satu atau dua pemicu biaya  

berdasarkan unit. 

Berdasarkan penelitian Rendy dan Devie (2013), Terdapat pengaruh 

antara Activity Based Costing terhadap keunggulan bersaing dimana 

penerapan Activity Based Costing pada perusahaan yang baik akan mampu 

meningkatkan keunggulan bersaing yang dimiliki oleh perusahaan dan 

pengaruh antara keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan dimana 

peningkatan keunggulan bersaing perusahaan akan mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan pula, sehingga pengaruh antara Activity Based Costing 
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terhadap kinerja perusahaan dimana penerapan Activity Based Costing yang 

baik akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan, baik dari kinerja 

keuangan maupun operasionalnya.  

Rumah Sakit Aminah Blitar merupakan Rumah Sakit Umum milik 

swasta yang melayani kesehatan bagi masyarakat sekitar. Ada beberapa unit 

yang diterapkan oleh rumah sakit ini, diantaranya: UGD 24 jam, Rawat 

Inap, VIP, Kelas I, II dan III, Poli Umum, Poli Gigi, Poli Bedah, Poli Anak, 

poli urologi, poli penyakit dalam, poli syaraf, Intensive Care Unit (ICU), 

konsultasi gizi. Dari beberapa unit yang ada dirumah sakit tersebut peneliti 

fokus pada Unit Rawat Inap. Dalam menentukan biaya rawat inap rumah 

sakit Aminah masih memakai metode biaya tradisional. Padahal perhitungan 

biaya rawat inap sangat penting, karena berkaitan dengan penentuan harga 

pokok jasa rawat inap, yang pada akhirnya akan mempengaruhi penentuan 

harga jual atau tarif rawat inap, metode yang digunakan oleh Rumah Sakit 

Aminah Blitar dianggap kurang mampu menyediakan informasi yang 

akurat. 

Rumah Sakit Aminah Blitar memiliki progres yang baik, dimana setiap 

tahun pasien rawat inap mengalami kenaikan yang cukup baik, seperti 

disajikan pada tabel dibawah ini  
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Sumber: RS Aminah 

 

Pada grafik diatas dapat dilihat jumlah pasien yang datang pada tahun ke 

tahun mengalami kenaikan, maka dari itu peneliti memilih RS Aminah 

untuk diteliti bagaimana jika metode Activity Based Costing diterapkan pada 

RS apakah sesuai atau tidak.  

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Perencanaann Metode Activity Based Costing 

Sebagai Alternatif Penentuan Tarif Jasa Rawat Inap Dalam Rangka 

Peningkatan Keunggulan Kompetitif Pada Rumah Sakit Aminah 

Blitar”. 

1.2.  Rumusan Masalah  

1. Bagaimana perhitungan metode Activity Based Costing untuk penentuan 

tarif Jasa Rawat Inap di Rumah Sakit Aminah Blitar? 
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2. Bagaimana perbedaan harga Jasa Rawat Inap pada Rumah Sakit Aminah 

Blitar dengan menggunakan perhitungan metode tradisional dan metode  

Activity Based Costing ? 

3. Bagaimana perencanaan metode Activity Based Costing sebagai alternatif 

penentuan tarif jasa rawat inap yang dapat meningkatkan keunggulan 

kompetitif  di Rumah Sakit Aminah Blitar?  

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penentuan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan 

metode Activity Based Costing pada Rumah Sakit Aminah Blitar. 

2. Untuk mengetahui perbedaan tarif jasa rawat inap pada Rumah Sakit 

Aminah Blitar dengan menggunakan metode tradisional dan metode 

Activity Based Costing. 

3. Untuk mengetahui perencanaan metode Activity Based Costing sebagai 

alternatif penentuan tarif jasa rawat inap dapat meningkatkan keunggulan 

kompetitif  di Rumah Sakit Aminah Blitar. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Rumah Sakit 

Diharapkan dapat membantu rumah sakit memberikan masukan informasi 

tentang kemungkinan penerapan Activity-Based Costing System dalam 

memperhitungkan biaya dan penentuan harga pokok, khususnya di unit 

rawat inap. 
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2. Manfaat bagi penulis 

Untuk memperoleh pengetahuan mengenai penerapan Activity Based 

Costing System dalam kaitannya dengan penentuan tarif jasa rawat inap 

dan untuk membandingkan sekaligus menerapkan teori yang diperoleh 

mengenai Activity-Based Costing System selama studi dengan praktek 

yang terjadi di dunia bisnis secara nyata dapat menambah kepustakaan. 

3. Bagi pihak lainnya, penulis berharap bahwa hasil penelitian ini berguna 

sebagai bacaan yang berguna untuk menambah pengetahuan dan sebagai 

panduan bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian pada 

masalah yang sama. 

1.5.  Batasan Penelitian  

Batasan penelitian pada penulisan ini adalah: Data yang digunakan dari 

rumah sakit mencakup biaya jasa rawat inap saja tahun 2012. 

 

 

 

 

 


